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ABSTRACT 

Catfish (Hemibagrus nemurus) is a local fish which has a potential for culture, but the 

most high mortality occurres in larval stage. The water quality is one factor that causes high 

mortality. The purpose of this experiment is to evaluate the optimal growth and survival 

performances of catfish culture with probiotic application that containing Pseudomonas sp. 

and Bacillus sp. Fish test in this experiment was catfish with 21 of ages, 0.11±0.03g in body 

weight and 2.04±0.30 cm in total length. Experimental design used complete randomize 

design consisted of three treatments and three replications for each treatment. The treatments 

were probiotic utility that containing i.e. A) without adding bacteria (control), B) adding 

Pseudomonas sp, and C) adding Bacillus sp. Fish culture was 60 days with feeding frequently 

three times a day (08:00; 14:00; and 20:00). Test paramaters were survival, length growth and 

weight growth, feeding conversion ratio, blood glucose, and water quality. The result of this 

experiment showed that the catfish with adding probiotic containing Pseudomonas sp can 

increase in survival (82.1%), accelerate the length growth (6.08 cm) and weight absolute 

growth (4.24g). Feed efficiency was 1.42, no fish stress, and improved of water quality. 
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ABSTRAK 

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan ikan lokal yang mempunyai potensi 

untuk dijadikan komoditas ikan budidaya, namun tingkat kematian pada stadia benih masih 

tinggi. Salah satu faktor tingginya kematian benih adalah menurunnya kualitas air. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pertumbuhan dan sintasan benih ikan baung terbaik 

yang dipelihara dengan aplikasi probiotik yang mengandung bakteri-bakteri jenis 

Pseudomonas sp. dan Bacillus sp. Ikan uji yang digunakan adalah ikan baung umur 21 hari 

dengan bobot rata-rata 0,11±0,03g dan panjang total 2,04±0,30 cm. Rancangan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan masing-masing diulang 

tiga kali. Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan probiotik yang mengandung bakteri 

jenis: A. Tanpa pemberian bakteri (kontrol), B. Pseudomonas sp., dan C. Bacillus sp. Ikan uji 

dipelihara selama 60 hari dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari (jam 08.00, 

14.00, dan 20.00 WIB). Parameter uji meliputi: sintasan, pertumbuhan panjang dan bobot 

mutlak, rasio konversi pakan, glukosa darah, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa benih ikan baung yang diberi probiotik yang mengandung bakteri jenis Pseudomonas 

sp. dapat meningkatkan sintasan (82,1%), mempercepat pertumbuhan panjang dan bobot 
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mutlak (6,08 cm dan 4,24 g), efisiesi penggunaan pakan (1,42), tidak terindikasi stress dan 

mampu memperbaiki kualitas air. 

 

Kata kunci: benih ikan baung, pertumbuhan, probiotik, sintasan 
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PENDAHULUAN 

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) 

merupakan ikan asli Indonesia (Gustiano et 

al. 2015) dan habitat alamiahnya diperairan 

tenang (Sukendi 2001). Ikan baung memiliki 

nilai ekonomis tinggi sebagai ikan konsumsi 

dalam bentuk segar maupun olahan. Hasil 

survai di Kabupaten Bogor tahun 2018 harga 

ikan baung ukuran konsumsi berkisar antara 

Rp.25.000,00-Rp.30.000,00/kg. Sampai saat 

ini, pemenuhan kebutuhan ikan baung 

ukuran konsumsi sebagian besar masih 

dipenuhi dari hasil tangkapan. Rendahnya 

penyedian ikan baung ukuran konsumsi dari 

hasil budidaya, karena penyediaan benihnya 

masih tebatas. 

Kendala utama dalam pengembangan 

pembesaran ikan baung pada wadah 

terkontrol adalah terbatasnya pasokan benih 

secara kontinyu (Ali dan Juniarto 2014). 

Permasalahan yang dihadapi dalam 

pemeliharaan benih ikan baung pada wadah 

terkontrol adalah tingginya kematian. 

Penyebab tingginya kematian benih ikan 

baung diantaranya penyediaan air dengan 

kualitas yang tidak optimum (Suhenda et al. 

2009; Rukmini 2012). Parameter kualitas 

yang dapat mematikan benih ikan baung 

adalah amonia (Rusmana 2003). Menurut 

Saputra et al. (2017) penyebab tingginya 

amonia dalam air adalah nitrogen. Salah 

satu upaya untuk mendegradasi nitrogen 

supaya tidak menjadi amonia yang melebihi 

batas ambang yang ditoleransi oleh ikan 

antara lain melalui aplikasi probiotik. 

Probiotik merupakan suplementasi sel 

mikroba utuh atau komponen sel mikroba 

pada pakan atau lingkungan yang 

menguntungkan bagi inang (Feliatra et al. 

2004; Irianto 2003). Penggunaan bakteri 

pendegradasi nitrogen pada budidaya ikan 

bertujuan untuk menjaga keseimbangan 

mikroba patogen dan memperbaiki kualitas 

air sebagai media budidaya (Gatesoupe 

1999). Hasil penelitian Sya’bani et al. 

(2015), penggunaan probiotik yang berisi 

bakteri jenis Bacillus sp. dan 

Staphylococcus sp. pada budidaya ikan lele 

(Clarias sp.) dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan sintasan. Menurut 

Yuriana et al. (2017), probiotik yang berisi 

bakteri jenis Bacillus sp. mempunyai 

kemampuan mengubah karbohidrat menjadi 

asam laktat dan meningkatkan sekresi 

enzim proteolitik (kecernaan pakan) di 

dalam usus. Menurut Wang et al. (2008) 

probiotik mempunyai kemampuan dalam 

memperbaiki kualitas air melalui 

penyeimbangan populasi mikroba, 

menurunkan patogennitas dan 

meningkatkan pertumbuhan. Purwanta dan 

Firdayati (2002), menyampaikan bahwa 

probiotik berperan sebagai dekomposer 

bahan organik menjadi mineral serta 

mengubah amonia dan nitrit yang bersifat 

racun menjadi senyawa nitrogen bebas 

melaui nitrifikasi dan detrinifikasi.  

Jenis bakteri lain yang dapat 

digunakan sebagai agen bioremediasi yang 

ramah lingkungan untuk pengendalian 

amonia dan nitrit adalah Pseudomonas sp. 

Syahputra et al. (2011). Menurut Kumar et 

al. (2013) bakteri jenis Pseudomonas sp. 

merupakan bakteri dominan yang berperan 

sebagai bakteri nitrifikasi dan banyak 
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digunakan sebagai probiotik untuk 

pengolahan air limbah dan perikanan, 

karena kemampuannya dalam 

mendegradasi nitrogen.  

Tujuan penelitian ini adalah 

mengevaluasi kinerja pertumbuhan dan 

sintasan benih ikan baung terbaik yang 

dipelihara pada wadah terkontrol dengan 

aplikasi probiotik yang mengandung bakteri 

Pseudomonas sp. dan Bacillus sp. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Percobaan dilaksanakan pada bulan 

April-Mei 2018 bertempat di Instalasi 

Penelitian dan Pengembangan Teknologi 

Lingkungan dan Toksikologi Perikanan 

Budidaya Air Tawar. Balai Riset Perikanan 

Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan 

Perikanan, Bogor, Jawa Barat. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah bak fiber 

volume 500 L sebanyak sembilan buah 

untuk pemeliharaan ikan baung, aerator, 

baskom, centong, pipet, kertas label, 

saringan/seser, penggaris, dan timbangan 

digital dengan ketelitian dua desimal. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih ikan baung dari 

hasil pemijahan secara buatan dari satu 

pasang induk berukuran rata-rata 750 g. 

Benih ikan baung yang digunakan sebagai 

ikan uji berumur 21 hari dari menetas 

dengan bobot rata-rata 0,110,03 g dan 

panjang total 2,040,30 cm. Pakan yang 

digunakan yaitu pakan komersial terapung 

dengan kandungan protein sekitar 39%. 

Pakan diberikn secara at satiation. 

Probiotik yang diberikan sebagai perlakuan 

mengandung bakteri jenis Pseudomonas sp. 

dan Bacillus sp. 

Rancangan Percobaan 

Percobaan dirancang menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan, masing-masing perlakuan 

diulang 3 kali. Perlakuan yang diberikan 

adalah probiotik yang mengandung bakteri 

jenis:  

A. Tanpa pemberian bakteri (kontrol);  

B. Pseudomonas sp.; dan 

C. Bacillus sp. 

 

Pemeliharaan Ikan Uji 

Pemeliharaan benih ikan baung 

dilakukan pada bak fiber dengan volume 

500 L. Setiap wadah percobaan diisi air 

sebanyak 300 L. Masing-masing bak fiber 

dilengkapi dengan aerasi yang bersumber 

dari aerator untuk membantu 

mempertahankan oksigen di dalam air. 

Sebelum digunakan untuk pemeliharaan 

ikan uji, bak fiber terlebih dahulu 

dibersihkan dan didesinfektan 

menggunakan bayclin sebanyak 10 mL. 

Setelah bak fiber bersih, selanjutnya diisi 

air dan didiamkan selama tiga hari. Setelah 

air berwarna kehijauan, wadah percobaan 

sudah siap ditambahkan probiotik. 

Pemberian probiotik dilakukan pada jam 

10.00 WIB sebanyak 4 mL/wadah dan 

ulangan dilakukan setiap 10 hari pada 

waktu yang sama. Pembersihan kotoran 

pada wadah pemeliharaan, menggunakan 

teknik sipon yang dilakukan setiap dua hari 

sekali. 

Setelah aplikasi probiotik selesai, 

selanjutnya benih ikan baung dimasukan 

secara acak kedalam wadah percobaan 

dengan kepadatan 1 ekor/L air. Selama 

pemeliharaan, ikan uji diberi pakan buatan 

komersial terapung sebanyak 5% dari bobot 

biomasa. Waktu pemberian pakan yaitu jam 

08.00 WIB, jam 14.00, dan jam 20.00 WIB. 

Penggantian air dilakukan untuk menambah 

valume air yang menyusut karena 

penguapan dan proses penyiponan. 

Parameter yang Diamati 

Data yang dicatat setiap hari adalah 

kematian ikan dan jumlah pakan. Data 

kematian digunakan untuk menghitung 

sintasan dan jumlah pakan digunakan untuk 

menghitung rasio konversi pakan yang 

dihitung pada akhir pemeliharaan. 

Sampling pertumbuhan dilakukan pada 
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awal pemeliharaan, selanjutnya dilakukan 

setiap 10 hari sekali. Sebanyak 10 ekor dari 

masing-masing wadah diambil secara acak 

untuk keperluan pengukuran panjang total 

dan bobot individu. Pengukuran panjang 

total menggunakan penggaris dengan 

ketelitian 0,10 cm dan bobot individu 

menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01 g. Data panjang total dan 

bobot individu digunakan untuk 

menghitung panjang dan bobot mutlak pada 

akhir pemeliharaan. Penghitungan glukosa 

darah dilakukan melalui pengambilan 

sampel darah dari satu ekor benih ikan 

baung yang diambil secara acak pada setiap 

wadah percobaan. Pengambilan sampel 

darah menggunakan syringe volume 1 mL. 

Data kualitas air diambil melalui 

pengukuran secra insitu setiap 10 hari 

sekali. 

Parameter Uji 

Parameter uji yang dihitung adalah 

sintasan dan rasio konversi pakan 

(Zonneveld et al. 1991), sedangkan 

parameter uji yang diukur adalah panjang 

dan bobot mutlak (Effendie 2002), 

pengukuran glukosa darah menggunakan 

blood glucose monotiring system dan 

kualitas air (suhu, pH, DO, dan amonia). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh ditabulasi dan 

dihitung untuk keperluan analisis 

selanjutnya. Analisis sidik ragam 

(ANOVA) pada selang kepercayaan 95%, 

digunakan untuk menentukan apakah 

perlakuan berbeda nyata terhadap sintasan, 

pertumbuhan panjang dan bobot mutlak, 

rasio konfersi pakan, serta glukosa darah. 

Apabila terdapat pengaruh nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji Tukey untuk 

menentukan perbedaan antar perlakuan. 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan parameter kualitas air yang 

ditampilkan dalam bentuk Tabel. Analisis 

data dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak Microsoft Office Excel 2010 dan 

SPSS 16.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sintasan benih ikan baung 

Sintasan benih ikan baung yang 

dipelihara tanpa aplikasi probiotik (kontrol) 

(A), dengan aplikasi probiotik yang 

mengandung bakteri jenis Pseudomonas sp. 

(B) dan Bacillus sp. (C), dihitung pada 

akhir pemeliharaan. Hasil perhitungan 

menunjukkan sintasan benih ikan baung 

berbeda secara nyata antar perlakuan 

(P<0,05). Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa penggunaan probiotik 

yang mengandung bakteri Pseudomonas sp. 

berbeda secara nyata (P<0,05) dengan 

perlakuan A (kontrol) dan perlakuan C 

(Bacillus sp.). Namun perlakuan C (bakteri 

jenis Bacillus sp.) tidak berbeda nyata 

(P>0,05) dengan perlakuan A (kontrol) 

namun berbeda secara nyata dengan 

perlakuan B (Pseudomonas sp.). Sintasan 

tertinggi dicapai pada pemeliharaan benih 

ikan baung yang diberi probiotik dengan 

kandungan bakteri jenis Pseudomonas sp. 

mencapai 82,1±3,3% dan terendah pada 

perlakuan kontrol mencapai 60,1±9,7% 

(Gambar 1). Hasil ini menunjukkan bakteri 

jenis Pseudomonas sp. memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan sintasan. 

Pertumbuhan panjang mutlak 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa pertumbuhan panjang mutlak benih 

ikan baung tertinggi diperoleh pada 

pemeliharaan dengan aplikasi probiotik 

yang mengandung bakteri jenis 

Pseudomonas sp. mencapai 6,08 cm dan 

terendah pada perlakuak kontrol mencapai 

4,56 cm (Tabel 1). Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa perlakuan B (bakteri 

jenis Pseudomonas sp.) berbeda secara 

nyata (P<0,05) dengan perlakuan A 

(kontrol) dan perlakuan C (Bacillus sp.), 

namun perlakuan C (Bacillus sp.) tidak 

berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan A 

(kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa 

bakteri jenis Pseudomonas sp. 

mempengaruhi terhadap peningkatan 
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pertumbuhan panjang mutlak benih ikan 

baung. 

Pertumbuhan bobot mutlak 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa pemberian probiotik yang 

mengandung bakteri jenis Pseudomonas sp. 

pada media pemeliharaan benih ikan baung 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

(P<0,05). Perhitungan terhadap bobot 

mutlak benih ikan baung tertinggi diperoleh 

pada pemeliharaan dengan aplikasi 

probiotik yang mengandung bakteri jenis 

Pseudomonas sp. mencapai 4,24g (Tabel 

2). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

perlakuan B (bakteri jenis Pseudomonas sp. 

tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan 

perlakuan C (bakteri jenis Bacillus sp.), 

namun berbeda secara nyata (P<0,05) 

dengan kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa bakteri jenis Pseudomonas sp. 

berpengaruh terhadap peningkatan 

pertumbuhan bobot mutlak benih ikan 

baung. 

Rasio konversi pakan 

Rasio konversi pakan benih ikan 

baung yang dipelihara dengan aplikasi 

probiotik yang mengandung bakteri jenis 

Pseudomonas sp. dan Bacillus sp. disajikan 

pada (Gambar 2). Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa pemberian bakteri 

jenis Pseudomonas sp. memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap konversi 

pakan benih ikan baung (P<0,05). Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa perlakuan 

B (bakteri jenis Pseudomonas sp.) tidak 

berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan C 

(bakteri jenis Bacillus sp.), namun berbeda 

nyata (P<0,05) dengan perlakuan kontrol. 

Hasil ini menunjukkan bahwa rasio 

konversi pakan paling efisien pada 

pemeliharaan benih ikan baung dengan 

aplikasi probiotik yang mengandung bakteri 

jenis Pseudomonas sp. 

 

 

Glukosa darah 

Gambaran glukosa darah pada setiap 

perlakuan disajikan pada Gambar 3. 

Penghitungan glukosa darah benih ikan 

baung yang dipelihara pada berbegai 

probiotik dilakukan pada akhir 

pemeliharaan. Hasil perhitungan terhadap 

glukosa darah berbeda secara nyata pada 

setiap perlakuan (P<0,05). Nilai glukosa 

darah terendah dicapai pada pemberian 

probiotik yang mengandung bakteri jenis 

Pseudomonas sp (69,001,00 mg/dL) dan 

terendah pada perlakuan kontrol 

(89,331,53 mg/dL). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemeliharaan benih 

ikan baung dengan aplikasi probiotik yang 

mengandung bakteri jenis Pseudomonas sp. 

tidak terindikasi mengalami stress, sehingga 

pertumbuhannya lebih baik. 

Kualitas air 

Parameter kualitas air yang diukur 

yaitu suhu (⁰C), pH, DO (oksigen terlarut) 

dan amonia. Hasil pengukuran parameter 

kualitas air selama pemeliharaan 

berlangsung adalah: suhu berkisar antara 

26,70-28,40 ⁰C, pH 7,02-8,66, DO 4,06-

6,92 mg/L, dan amonia 0,063-1,38 mg/L 

pada seluruh perlakuan. Hasil pengukuran 

parameter kualitas air selama pemeliharaan 

benih ikan baung disajikan pada Tabel 3. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan 

terhadap sintasan benih ikan baung berkisar 

antara 60,1% – 82,01 %. Sintasan tertinggi 

dicapai pada perlakuan B (bakteri jenis 

Pseudomonas sp.) yaitu 82,01 % dan 

terendah dicapai pada perlakuan A (kontrol) 

sebesar 60,1 %. Hasil ini menunjukkan 

pemberian probiotik yang mengandung 

bakteri Pseudomonas sp. berpengaruh 

secara nyata terhadap peningkatan sintasan 

ikan baung. Hal ini diduga Pseudomonas 

sp. berfungsi dengan baik, sehingga mampu 

memperbaiki kualitas air dan menekan 

bakteri yang tidak menguntukan bagi ikan. 

Menurut Syahputra et al. (2011); Kumar et 

al. (2013) bakteri Pseudomonas sp. 
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merupakan bakteri yang dominan sebagai 

bakteri nitrifikasi dan paling banyak 

digunakan untuk pengolahan air limbah 

industri maupun perikanan. Menurut Patra 

et al. (2010), probiotik mempunyai 

kemampuan mendegradasi logam berat dan 

antibiotik, sehingga mampu meningkatkan 

sintasan ikan yang dipelihara. 

Pemberian probiotik yang berisi 

bakteri jenis Pseudomonas sp. pada media 

pemeliharaan benih ikan baung 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak. Berdasarkan 

hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 

1 menunjukkan pertumbuhan panjang 

mutlak benih ikan baung berkisar antara 

4,56–6,08 cm. Kondisi ini menggambarkan 

Pseudomonas sp. mampu membuat media 

pemeliharaan menjadi lebih baik, sehingga 

ikan dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik. Kondisi ini sesuai dengan beberapa 

penelitian terkait diantaranya: Arief (2013) 

menggunakan probiotik sebanyak 5% pada 

ikan nila menghasilkan pertumbuhan 

panjang tertinggi sebesar 2,88%, ikan nila 

merah yang diberi probiotik mendapatkan 

pertumbuhan yang tinggi sebesar 5,65 cm 

(Sumule et al. 2017), serta Noor dan 

Pakaya (2018), benih ikan gurame yang 

diberi probiotik Em4 dapat meningkatkan 

laju pertumbuhannya. 

Pemberian probiotik pada media 

pemeliharaan benih ikan baung 

memberikan efek terhadap pertambahan 

bobot mutlak. Berdasarkan hasil analisis, 

bobot mutlak (Tabel 2) yang diperoleh 

menunnjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05). Hasil rataan bobot mutlak   

(Tabel 2) menunjukkan pertambahan bobot 

mutlak ikan baung berkisar 2,58–4,24 g, hal 

ini menunjukan bahwa nilai tertingi 

diperoleh pada aplikasi probiotik yang 

mengandung bakteri Pseudomonas sp. 

mencapai 4,24 g dan pertumbuhan terendah 

pada perlakuan tanpa probiotik (kontrol) 

mencapai 2,58 g. Menurut Sumule et al. 

(2017) penggunaan probiotik dapat 

memanfaatkan nutrisi secara maksimal dan 

meningkatkan metabolisme oleh bakteri 

probiotik yang dapat meningkatkan 

pertambahan bobot tertinggi sebesar 8,94 g. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menunjukkan penggunaan probiotik berisi 

bakteri Pseudomonas sp. memberikan rasio 

konversi yang paling kecil (1,42), 

sedangkan angka tertinggi (4,56), dicapai 

pada pemeliharaan tanpa pemberian 

probiotik. Tingginya rasio konversi pakan 

pada pemeliharaan benih ikan baung tanpa 

aplikasi probiotik diduga tidak adanya 

bakteri yang dapat membantu proses 

degradasi senyawa organik pada media 

budidaya secara optimal. Menurut Effendi 

(2002) menyatakan bahwa semakin kecil 

konversi pakan maka semakin efektif pakan 

yang diberikan sehingga semakin tinggi 

nutrien termanfaatkan oleh ikan untuk 

pertumbuhan dan menurunkan sisa pakan 

ke lingkungan. Hasil penelitian Arief 

(2013) menunjukkan penembahan probiotik 

sebanyak 5% pada ikan nila memperoleh 

konversi pakan sebesar 54,69%. 

Tingginya kadar glukosa darah benih 

ikan baung yang dipelihara tanpa aplikasi 

probiotik diduga dalam kondisi stres karena 

mempertahankan kondisi tubuh terhadap 

media pemeliharaan. Kadar glukosa darah 

benih ikan baung paling kecil dicapai pada 

aplikasi probiotik yang mengandung bakteri 

jenis Pseudomonas sp. kondisi ini 

menggambarkan tingkat stres yang rendah. 

Ikan yang mengalami stres mengakibatkan 

hiperglisemia, yang dapat mengganggu 

perkembangan selanjutnya bahkan dapat 

mematikan (Hastuti et al. 2003). Glukosa 

darah merupakan gambaran dari respons 

stres sebagai akibat dari pelepasan hormone 

kortisol di hipotalamus melalui aliran darah 

menuju hati untuk merombak glikogen 

menjadi glukosa, sehingga glukosa darah 

menjadi meningkat (Porchase et al. 2009). 

Kualitas air mempunyai peranan 

penting untuk menunjang pertumbuhan dan 

sintasan benih ikan baung. Penurunan 

kualitas air dalam proses pemeliharaan ikan 

dapat mengakibatkan kematian, 

terhambatnya pertumbuhan, wabah 
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penyakit dan tingginya rasio konversi 

pakan. Menurut Erdiansyah et al. (2014) 

menyatakan bahwa kualitas air merupakan 

faktor utama dalam mendukung kehidupan 

dan pertumbuhan ikan yang di tentukan 

oleh faktor kimia dan faktor fisika air 

diantaranya suhu, pH, DO, dan amonia. 

Berdasarkan hasil pengukuran 

kualitas air pada pemeliharaan benih ikan 

baung yang diberi probiotik dengan 

kandungan jenis bekteri berbeda disajikan 

pada Tabel 3. Hasil pengukuran terhadap 

suhu air selama pemeliharaan benih ikan 

baung yang diberi probiotik berbeda 

berkisar antara 26,70-28,40 ⁰C. Kondisi ini 

masih optimum untuk partumbuhan dan 

perkembangan benih ikan baung. Hasil 

pengukuran terhadap konsentrasi pH air 

berkisar antara 7,02-8,66. Kondisi ini masih 

optimum untuk pemeliharaan benih ikan 

banung. Kisaran optimum untuk 

pemeliharan ikan menurut Oliveira et al. 

(2012); Courtenay dan Williams 2004) 

adalah 4,25–9,4. Hasil ini juga sesuai hasil 

penelitian Ali dan Junianto (2014), benih 

ikan baung dapat tumbuh dengan baik pada 

kisaran pH 6–9. Kandungan oksigen 

terlarut (DO) selama penelitian pada 

perlakuan tanpa probiotik berkisar antara 

4,06–6,92 mg/L, pada aplikasi probiotik 

dengan kandungan bekteri jenis 

Pseudomonas sp. berkisar antara 5,09–6,92 

mg/L. Menurut Salmin (2005), kisaran DO 

tersebut masih aman bagi benih ikan baung, 

karena benih ikan baung dapat hidup pada 

perairan rendah oksigen.  

Selanjutnya nilai amonia selama masa 

pemeliharaan 60 hari menunjukkan 

perbedaan antar perlakuan. Kandungan 

amonia relatif paling rendah dicapai pada 

aplikasi probiotk dengan kandungan bakteri 

jenis Pseudomonas sp. beriksar antara 

0,01–0,15 mg/L. Pada konsentrasi tinggi, 

amonia dapat menjadi toksik bagi ikan 

karena mengganggu proses pengikatan 

oksigen oleh darah. Menurut Minggawati 

(2012), amonia dapat meningkat akibat sisa 

pakan dan kotoran yang mengendap serta 

bangkai ikan yang mati pada media 

pemeliharaan. Melalui aplikasi probiotik 

dengan kandungan bakteri jenis 

Pseudomonas sp. mampu mempertahankan 

konsentasi amonia masih dalam kondisi 

yang optimum untuk benih ikan baung. 

Menurut standar baku kualitas air kelas II 

PP No. 82 tahun 2001, konsentrasi amonia 

≤0,02 mg/L. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjuk-kan penggunaan probiotik yang 

berisi bakteri jenis Pseudomonas sp. 

mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan 

dan sintasan terbaik benih ikan baung yang 

dipelohara pada wadah terkontrol.  

Hasil penelitian ini merupakan 

informasi dasar untuk meningkatkan 

produktivitas pada pemeliharaan benih ikan 

baung secara terkontrol harus menggunakan 

probiotik yang berisi bakteri Pseudomonas 

sp. 
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Tabel 1. Panjang mutlak benih ikan baung yang diberi berbagai probiotik selama 60 hari 

masa pemeliharaan 

Ulangan 

Panjang mutlak (cm) 

A. Tanpa bakteri 

(Kontrol) 

B. Bakteri jenis 

Pseudomonas sp. 

C. Bakteri jenis 

Bacillus sp. 

1 4,58 5,87 5,25 

2 4,26 6,88 5,34 

3 4,83 5,48 5,49 

Rata-rata panjang 

mutlak (cm)  
4,56±0,28a 6,08±0,73b 5,36±0,12a 

Keterangan : Superskip dengan huruf yang berbeda pada tabel menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P 

<0,05)  

 

 

Tabel 2.  Bobot mutlak benih ikan baung yang diberi berbagai probiotik selama 60 hari masa 

pemeliharaan  

Ulangan 

Bobot mutlak (g) 

A. Tanpa bakteri 

(Kontrol) 

B. Bakteri jenis 

Pseudomonas sp. 

C. Bakteri jenis 

Bacillus sp. 

1 2,72 4,04 3,52 

2 2,27 4,89 3,19 

3 2,76 4,13 3,62 

Rata-rata bobot 

mutlak (g) 
2,58±0,27a 4,24±0,47b 3,44±0,23b 

Keterangan :Superskrip dengan huruf yang berbeda pada tabel menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P 

<0,05) 

 

Tabel 3. Parameter kualitas air pada pemeliharaan benih ikan baung yang diberi berbagai 

probiotik selama 60 hari masa pemeliharaan 

Parameter 
Probiotik (bakteri jenis) 

A. Tanpa bakteri (Kontrol) B. Pseudomonas sp. C. Bacillus sp. 

Suhu (⁰C) 26,90 – 28,20  26,90 – 28,10 26,70 – 28,40 

pH 7,36 – 8,61 7,02 – 8,43 7,38 – 8,66 

DO (mg/L) 4,06 – 6,42 5,05 – 6,92 4,95 – 6,25 

Amonia 

(mg/L) 
0,01 - 0,20 0,01 – 0,15 0,01 – 0,22 
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Keterangan : Superskip dengan huruf yang berbeda pada gambar menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P 

<0,05). 

Gambar 1. Sintasan benih ikan baung yang diberi berbagai probiotik selama 60 hari masa 

pemeliharaan  

 

 
Keterangan : Superskip dengan huruf yang berbeda pada gambar menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P 

<0,05) 

Gambar 2.  Rasio konversi pakan pada benih ikan baung yang diberi berbagai probiotik 

selama 60 hari masa pemeliharaan 
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Keterangan : Superskip dengan huruf yang berbeda pada gambar menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P 

<0,05) 

Gambar 3.  Glukosa darah benih ikan baung yang diberi berbagai probiotik selama 60 hari 

masa pemeliharaan 
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